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Abstract   

This study aims to analyze the effect of payment systems and innovation on the operational performance and 

competitiveness of Small and Medium Enterprises (SMEs) in Makassar City. The study found that an efficient 

payment system impacted competitiveness, although not directly through increased operational performance. This 

underscores the importance of a well-functioning payment system in SMEs' competitiveness. Data were collected 

from 156 SMEs in Makassar through questionnaires and analyzed using the Partial Least Squares Structural 

Equation Modeling (PLS-SEM) method. The results showed that payment systems did not have a significant effect 

on operational performance but had a significant impact on competitiveness. Conversely, innovation significantly 

affected operational performance but did not directly increase competitiveness. In addition, operational 

performance was shown to be an essential mediator in the relationship between innovation and competitiveness 

but not in the relationship between payment systems and competitiveness. The conclusion of this study emphasizes 

the importance of innovation in improving the operational performance of SMEs, which ultimately contributes to 

increased competitiveness. The implications of this study provide recommendations for SMEs in Makassar to 

prioritize innovation in operations while improving payment systems to achieve better competitiveness in a 

competitive market. 

Keywords operational management, payment system, innovation, operational performance, competitive 

advantage. 

1. Pendahuluan 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia merupakan sektor kunci dalam 

perekonomian nasional, berkontribusi lebih dari 60% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) 

dan menyerap lebih dari 97% tenaga kerja nasional (Kementerian Koperasi dan UKM, 2023). 

Dengan demikian, UMKM memainkan peran yang sangat penting dalam pembangunan 

ekonomi, baik di tingkat lokal maupun nasional. Di Kota Makassar, yang merupakan pusat 

ekonomi di kawasan timur Indonesia, UMKM menjadi pilar utama bagi pertumbuhan ekonomi. 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Makassar, terdapat lebih dari 200.000 unit 

UMKM yang tersebar di berbagai sektor, mulai dari perdagangan, jasa, hingga manufaktur 

(BPS Makassar, 2023). Namun, di tengah dinamika ekonomi global dan persaingan yang 

semakin ketat, daya saing UMKM di Makassar menjadi isu krusial yang perlu mendapatkan 

perhatian lebih. Persaingan yang semakin global menuntut UMKM untuk terus berinovasi dan 
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mengadopsi teknologi yang relevan untuk mendukung operasional bisnis mereka. Dua elemen 

kunci yang telah terbukti mempengaruhi daya saing UMKM adalah sistem transaksi 

keuangan yang efisien dan inovasi yang berkelanjutan (Schilling & Shankar, 2022; 

Chesbrough, 2020). Namun, efektivitas kedua faktor tersebut tidak dapat dipisahkan dari 

kinerja operasional UMKM, yang berperan sebagai variabel yang menghubungkan adopsi 

teknologi dan inovasi terhadap peningkatan daya saing.  

Sistem transaksi keuangan modern, terutama berbasis digital, telah memberikan peluang 

besar bagi UMKM untuk meningkatkan efisiensi operasional mereka. Teknologi finansial 

seperti QRIS, e-wallet, dan mobile banking telah memfasilitasi transaksi keuangan yang lebih 

cepat, lebih aman, dan lebih akurat (Bank Indonesia, 2023). Selain itu, penggunaan teknologi 

pembayaran digital memungkinkan UMKM untuk mengakses pasar yang lebih luas, baik di 

tingkat nasional maupun internasional, serta memperkuat kepercayaan konsumen melalui 

keamanan transaksi yang lebih baik (Setiawan, 2022). Namun, penelitian menunjukkan bahwa 

tingkat adopsi teknologi keuangan di kalangan UMKM di Indonesia, termasuk di Makassar, 

masih terbatas. Hambatan utama mencakup kurangnya literasi digital, resistensi terhadap 

perubahan, dan keterbatasan akses infrastruktur digital (Yusuf, 2023). Di sisi lain, inovasi juga 

menjadi faktor penting dalam meningkatkan daya saing UMKM. Inovasi mencakup berbagai 

aspek, mulai dari inovasi produk dan layanan hingga inovasi dalam proses bisnis dan model 

bisnis. Menurut teori Diffusion of Innovation dari Everett Rogers (1962), adopsi inovasi 

terjadi melalui proses komunikasi dan dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk kesiapan 

organisasi untuk berubah, serta tekanan kompetitif di pasar. UMKM yang mampu berinovasi 

lebih cepat dan efektif biasanya memiliki kinerja operasional yang lebih baik, karena mereka 

mampu menyesuaikan produk dan layanan dengan permintaan pasar yang terus berubah 

(Wijaya et al., 2023). Namun, inovasi di kalangan UMKM di Indonesia masih menghadapi 

berbagai tantangan, terutama dalam hal keterbatasan akses modal, pengetahuan teknologi, dan 

dukungan dari pemerintah maupun sektor swasta (Chesbrough, 2020).  

Di samping itu, kinerja operasional merupakan faktor penting yang memediasi hubungan 

antara adopsi sistem transaksi keuangan dan inovasi terhadap daya saing UMKM. Kinerja 

operasional merujuk pada seberapa efisien UMKM dalam menjalankan proses bisnisnya, 

termasuk produksi, distribusi, dan pengelolaan sumber daya. Kinerja operasional yang baik 

memungkinkan UMKM untuk menawarkan produk berkualitas dengan harga yang kompetitif, 

merespons permintaan pasar dengan cepat, serta mengelola biaya operasional secara lebih 

efisien (Teece, 2020). Penelitian menunjukkan bahwa peningkatan kinerja operasional melalui 

adopsi teknologi keuangan dan inovasi memiliki dampak langsung terhadap kemampuan 

bersaing UMKM, baik di tingkat lokal maupun global (Suparno, 2022; Pratama et al., 2023). 

Adopsi sistem transaksi keuangan yang efektif dapat langsung meningkatkan kinerja 

operasional dengan mempercepat proses transaksi, meningkatkan akurasi pencatatan keuangan, 

serta meminimalkan risiko kesalahan (Bank Indonesia, 2023). Hal ini secara tidak langsung 

juga akan meningkatkan daya saing UMKM, terutama dalam hal efisiensi biaya dan kualitas 

layanan (Schilling & Shankar, 2022). Begitu juga dengan inovasi, yang memungkinkan 

UMKM untuk meningkatkan produktivitas, menekan biaya produksi, serta memperbaiki 
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kualitas produk dan layanan. Inovasi yang diterapkan dengan baik dapat memberikan 

keunggulan kompetitif bagi UMKM, sehingga mereka mampu bersaing dengan perusahaan 

yang lebih besar (Wijaya et al., 2023).  

Meskipun banyak penelitian telah membahas hubungan antara sistem transaksi keuangan, 

inovasi, dan daya saing UMKM, belum banyak penelitian yang secara spesifik meneliti peran 

kinerja operasional sebagai variabel intervening yang memediasi hubungan tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan mengeksplorasi bagaimana 

sistem transaksi keuangan dan inovasi memengaruhi kinerja operasional UMKM, serta 

bagaimana kinerja operasional ini memediasi pengaruh kedua variabel tersebut terhadap daya 

saing UMKM di Kota Makassar. Dengan hasil penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai strategi yang dapat diimplementasikan oleh 

UMKM untuk meningkatkan daya saing mereka melalui optimalisasi sistem transaksi 

keuangan, inovasi, serta peningkatan kinerja operasional. Selain itu, penelitian ini juga 

diharapkan dapat memberikan masukan bagi pengambil kebijakan dalam merancang program-

program yang mendukung digitalisasi dan inovasi UMKM di Indonesia.   

2. Tinjauan Literatur 

Sistem Pembayaran. Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior) menyatakan 

bahwa keputusan individu untuk menggunakan suatu teknologi atau sistem dipengaruhi oleh 

sikap mereka terhadap teknologi tersebut, norma sosial yang berlaku, serta persepsi mereka 

mengenai kemudahan atau kesulitan dalam menggunakan teknologi tersebut (Ajzen, 1991). 

Dalam konteks UMKM, keputusan untuk mengadopsi sistem transaksi keuangan berbasis 

teknologi, seperti e-wallet atau mobile banking, dapat dijelaskan oleh teori ini. Pelaku UMKM 

cenderung mengadopsi sistem transaksi yang mereka anggap efisien, aman, dan mendukung 

pencatatan keuangan yang lebih baik.  Indikator sistem transaksi keuangan: Efisiensi transaksi: 

Kemudahan dan kecepatan dalam memproses pembayaran dari dan kepada pelanggan 

(Setiawan, 2022), Keamanan transaksi: Tingkat keamanan yang dirasakan dalam melakukan 

transaksi, terutama dalam hal perlindungan data pribadi dan finansial (Suparno, 2022), 

Penggunaan teknologi keuangan: Tingkat adopsi teknologi pembayaran digital seperti QRIS, 

mobile banking, atau aplikasi pembayaran lainnya (Yusuf, 2023), Akuntabilitas pencatatan 

keuangan: Akurasi dan kemudahan dalam pencatatan keuangan yang didukung oleh teknologi 

digital (Pratama et al., 2023). Penelitian oleh Setiawan (2022) menunjukkan bahwa adopsi 

QRIS oleh UMKM di Indonesia Timur mampu meningkatkan efisiensi transaksi hingga 30%. 

Sementara itu, Bank Indonesia (2023) melaporkan bahwa penggunaan teknologi pembayaran 

digital mempercepat proses transaksi dan meningkatkan kepercayaan pelanggan terhadap 

pelaku usaha. 

Inovasi. Teori difusi inovasi yang dikemukakan oleh Everett Rogers (1962) menjelaskan 

bagaimana, mengapa, dan pada tingkat apa inovasi teknologi dan ide baru disebarluaskan dalam 

suatu masyarakat atau organisasi. Teori ini menyatakan bahwa adopsi inovasi, termasuk inovasi 

dalam produk dan proses bisnis, terjadi melalui proses komunikasi di antara anggota 

masyarakat atau organisasi, di mana beberapa individu berperan sebagai earlyadopters yang 
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mendorong penyebaran inovasi kepada yang lain. Dalam konteks UMKM, inovasi produk dan 

proses dapat dipengaruhi oleh tingkat keterbukaan pelaku usaha terhadap ide-ide baru dan 

interaksi mereka dengan lingkungan bisnis yang inovatif. Indikator inovasi dalam riset ini 

meliputi: Inovasi produk: Pengembangan atau peningkatan produk baru yang sesuai dengan 

kebutuhan pasar (Wijaya et al., 2023), Inovasi proses: Peningkatan efisiensi operasional melalui 

adopsi teknologi atau metode baru dalam produksi atau distribusi (Chesbrough, 2020), Inovasi 

pemasaran: Penggunaan strategi pemasaran yang baru dan efektif, seperti pemasaran digital 

atau kampanye media sosial (Schilling & Shankar, 2022), dan Pengembangan model bisnis: 

Adaptasi atau perubahan model bisnis untuk meningkatkan kemampuan bersaing di pasar yang 

terus berkembang (Pratama et al., 2023). Penelitian Wijaya et al. (2023) menunjukkan bahwa 

UMKM yang melakukan inovasi berbasis teknologi mengalami peningkatan daya saing sebesar 

40% dalam menghadapi tantangan pandemi. Sementara itu, studi oleh Chesbrough (2020) 

menegaskan pentingnya inovasi model bisnis dalam meningkatkan fleksibilitas perusahaan 

kecil dalam merespons perubahan lingkungan bisnis. 

Kinerja Operasional. Kinerja operasional mengacu pada efisiensi dan efektivitas dalam 

menjalankan operasi bisnis sehari-hari, yang mencakup produksi, distribusi, layanan, dan 

pengelolaan sumber daya. Kinerja operasional yang baik memungkinkan UMKM untuk 

menghasilkan produk berkualitas dengan biaya rendah, meningkatkan produktivitas, dan 

merespons perubahan pasar dengan cepat (Teece, 2020). Menurut teori Resource-Based View 

(RBV) dari Barney (1991), sumber daya dan kapabilitas perusahaan yang dikelola secara 

efektif, termasuk inovasi dan teknologi, dapat menjadi sumber keunggulan kompetitif. Dalam 

konteks penelitian ini, kinerja operasional dipandang sebagai variabel intervening yang 

menjembatani hubungan antara sistem transaksi keuangan, inovasi, dan daya saing. 

Penggunaan teknologi keuangan yang efektif dan penerapan inovasi akan meningkatkan kinerja 

operasional UMKM, yang pada gilirannya akan memperkuat daya saing mereka di pasar. 

Penelitian ini menggunakan indikator yakni: Efisiensi operasional, Produktivitas, Kualitas 

produk atau layanan, dan Fleksibilitas dan adaptabilitas. Dalam sebuah penelitian yang 

dilakukan oleh Teece (2020) menunjukkan bahwa peningkatan kinerja operasional secara 

langsung berkontribusi pada daya saing perusahaan. Penelitian oleh Suparno (2022) juga 

menemukan bahwa sistem transaksi keuangan digital dapat meningkatkan kinerja operasional 

UMKM dengan mempercepat proses transaksi dan meningkatkan keakuratan data keuangan 

Kemampuan Bersaing. Teori keunggulan kompetitif (Competitive Advantage Theory) yang 

dikemukakan oleh Michael Porter (1985) menjelaskan bahwa perusahaan dapat mencapai 

keunggulan kompetitif melalui dua strategi utama: cost leadership (kepemimpinan biaya) dan 

differentiation (diferensiasi). Dalam konteks UMKM, daya saing dapat ditingkatkan melalui 

strategi efisiensi operasional yang memungkinkan mereka menawarkan harga kompetitif, atau 

melalui inovasi produk dan layanan yang membedakan mereka dari pesaing. Penguasaan 

teknologi dan kemampuan berinovasi menjadi elemen penting dalam mencapai keunggulan 

kompetitif. Indikator daya saing UMKM: Kualitas produk dan layanan: Tingkat kepuasan 

pelanggan terhadap kualitas produk atau layanan yang diberikan oleh UMKM (Schilling & 

Shankar, 2022), Efisiensi operasional: Kemampuan UMKM untuk mengelola biaya dan sumber 
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daya secara optimal sehingga dapat menawarkan harga yang kompetitif (Pratama et al., 2023), 

Penguasaan teknologi: Tingkat adopsi teknologi terbaru yang dapat meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas operasional (Setiawan, 2022), Fleksibilitas dan adaptabilitas: Kemampuan UMKM 

untuk beradaptasi dengan perubahan pasar, teknologi, atau kebijakan ekonomi (Teece, 2020).   

3. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode explanatory research 

untuk menjelaskan hubungan sebab-akibat antara variabel-variabel penelitian. Structural 

Equation Modeling (SEM) berbasis Partial Least Square (PLS) akan digunakan sebagai 

teknik analisis data, dengan bantuan software SmartPLS 4.0 untuk memodelkan hubungan 

antara sistem transaksi keuangan, inovasi, kinerja operasional, dan daya saing UMKM. Sampel 

dipilih dengan menggunakan metode purposive sampling, yaitu pengambilan sampel 

berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Kriteria sampel adalah: 

UMKM yang telah beroperasi minimal selama 2 tahun, UMKM yang menggunakan teknologi 

keuangan digital (QRIS, e-wallet, mobile banking), dan UMKM yang aktif dalam melakukan 

inovasi (produk, proses, atau pemasaran). Menggunakan rumus Slovin dengan populasi 2.000 

UMKM, tingkat kepercayaan 92%, dan margin of error 8%, jumlah sampel minimal yang 

diperlukan 156 UMKM. 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh sistem transaksi keuangan dan inovasi 

terhadap daya saing UMKM, dengan kinerja operasional sebagai variabel intervening. 

Berdasarkan kerangka pemikiran dan tinjauan pustaka yang telah dibahas, hipotesis penelitian 

dirumuskan sebagai berikut: 
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H1: Sistem transaksi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja operasional 

UMKM. 

H2: Inovasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja operasional UMKM. 

H3: Sistem transaksi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap daya saing UMKM. 

H4: Inovasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap daya saing UMKM. 

H5: Kinerja operasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap daya saing UMKM. 

H6: Kinerja operasional memediasi pengaruh sistem transaksi keuangan terhadap daya saing 

UMKM. 

H7: Kinerja operasional memediasi pengaruh inovasi terhadap daya saing UMKM. 

4. Hasil dan Pembahasan 

Analisis Deskriptif. Analisis deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran umum 

mengenai profil UMKM yang menjadi responden dalam penelitian ini. Responden berasal dari 

berbagai sektor usaha di Kota Makassar, yang dikenal sebagai pusat ekonomi di Indonesia 

Timur dengan kontribusi besar dari UMKM di berbagai sektor seperti perdagangan, jasa, dan 

manufaktur. Mayoritas responden berasal dari sektor perdagangan, diikuti oleh sektor jasa, dan 

manufaktur.  

Gambar 2. Skala Penyebaran Responden 

 

Perdagangan: 45% dari responden UMKM di sektor perdagangan, mencakup perdagangan 

retail, grosir, dan usaha kecil menengah di pasar tradisional maupun online. Jasa: 35% dari 

responden UMKM bergerak di bidang jasa, termasuk jasa kuliner, jasa pendidikan, dan layanan 

perawatan. Manufaktur: 20% dari responden UMKM bergerak di sektor manufaktur ringan, 

seperti pembuatan produk makanan olahan dan kerajinan tangan. Selanjutnya system 
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pembayaran yang digunakan para pelaku UMKM terdiri atas, system berbasis QRIS sebanyak 

55%, system pembayaran model E-Wallet sebanyak 30%, sementara mobile banking berupa 

system transfer sebanyak 15%.  

Uji Validitas dan Reliabilitas. Uji validitas dan reliabilitas dilakukan untuk memastikan kualitas 

instrumen penelitian. Hasil pengujian menggunakan SmartPLS menunjukkan bahwa semua 

loading factor indikator berada di atas nilai batas yang disarankan (≥ 0.7), sehingga dapat 

disimpulkan bahwa semua indikator valid. Convergent Validity (AVE): Nilai AVE untuk setiap 

konstruk lebih dari 0.5, yang menunjukkan bahwa indikator-indikator tersebut mampu 

menjelaskan konstruk secara konsisten. Reliabilitas (Cronbach’s Alpha & Composite 

Reliability): Nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability untuk semua konstruk lebih 

dari 0.7, yang berarti bahwa kuesioner yang digunakan reliabel. 

Tabel 1. Hasil Faktor Loading 
 

Inovasi 

(X2) 

Kemampuan 

Berasiang (Z) 

Kinerja Operasional 

(Y1) 

Sistem Pembayaran 

(X1) 

X1.2  
   

0.710 

X1.3  
   

0.825 

X1.4  
   

0.844 

X2.1  0.807 
   

X2.2  0.881 
   

X2.3  0.909 
   

X2.4  0.888 
   

Y1.1  
  

0.875 
 

Y1.2  
  

0.937 
 

Y1.3  
  

0.891 
 

Y1.4  
  

0.889 
 

Z1.1  
 

0.805 
  

Z1.2  
 

0.935 
  

Z1.3  
 

0.882 
  

Z1.4  
 

0.926 
  

X1.1  
   

0.864 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 
 

Cronbach's 

alpha 

Composite 

reliability 

(rho_a) 

Composite 

reliability 

(rho_c) 

Average 

variance 

extracted 

(AVE) 

Inovasi (X2) 0.895 0.903 0.927 0.761 

Kemampuan 

Berasiang (Z) 
0.910 0.918 0.937 0.789 

Kinerja 0.920 0.923 0.944 0.807 
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Operasional 

(Y1) 

Sistem 

Pembayaran 

(X1) 

0.830 0.855 0.886 0.661 

Berdasarkan hasil uji masing-masing variabel dan indikator terlihat bahwa segala aspek yang 

masuk dalam instrument penelitian ini terlihat ideal dan dapat menjadi instrument yang baik 

dalam pengukuran riset ini, hal ini memperlihatkan bahwa instrument dan variabel dapat 

dilanjutkan hingga ke tahap berikutnya. 

Uji Model Struktural (Inner Model). Setelah uji validitas dan reliabilitas dilakukan, uji inner 

model digunakan untuk menguji hubungan antar variabel. Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

model penelitian memiliki kekuatan yang baik dengan nilai R-Square sebagai berikut: 

Tabel 3. Uji Model Struktural 
 

R-square  R-square adjusted  

Kemampuan Berasiang (Z)  0.620 0.612 

Kinerja Operasional (Y1)  0.759 0.756 

R² Kinerja Operasional: 0.62 (variabel independen sistem transaksi keuangan dan inovasi 

menjelaskan 62% dari variabilitas kinerja operasional). 

R² Daya Saing UMKM: 0.75 (variabel independen sistem transaksi keuangan, inovasi, dan 

kinerja operasional menjelaskan 75% dari variabilitas daya saing UMKM). 

Hasil Uji Hipotesis. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan bootstrapping pada SmartPLS 

4.0, hasil penelitian ini tertuang pada tabel berikut:  

Tabel 4. Uji Coefisient 
 

Original 

sample (O) 

Sample 

mean (M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

values 

Sistem Pembayaran (X1) -> 

Kinerja Operasional (Y1) 

0.077 0.079 0.053 1.468 0.142 

Sistem Pembayaran (X1) -> 

Kemampuan Berasiang (Z) 

0.528 0.516 0.075 6.996 0.000 

Inovasi (X2) -> Kinerja 

Operasional (Y1) 

0.821 0.817 0.044 18.673 0.000 

Inovasi (X2) -> Kemampuan 

Berasiang (Z) 

0.030 0.029 0.075 0.408 0.683 

Kinerja Operasional (Y1) -> 

Kemampuan Berasiang (Z) 

0.320 0.321 0.089 3.612 0.000 

Sistem Pembayaran (X1) -> 

Kinerja Operasional (Y1) -> 

Kemampuan Berasiang (Z)  

0.025  0.025  0.019  1.332  0.183  

Inovasi (X2) -> Kinerja 0.263  0.262  0.073  3.609  0.000  
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Operasional (Y1) -> 

Kemampuan Berasiang (Z)  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan antara sistem pembayaran dan kinerja 

operasional tidak signifikan dengan nilai P = 0.142. Walaupun koefisien hubungan ini positif 

(0.077), pengaruhnya tidak cukup kuat untuk dianggap signifikan dalam konteks penelitian ini. 

Teori manajemen operasional menyatakan bahwa sistem pembayaran yang efisien dapat 

mempercepat proses transaksi, mengurangi waktu tunggu, dan meningkatkan efisiensi 

operasional. Namun, hasil penelitian ini tidak mendukung teori tersebut secara langsung. Ini 

bisa disebabkan oleh kurangnya penerapan teknologi yang memadai dalam sistem pembayaran 

di UKM di Makassar, atau bahwa aspek operasional lainnya, seperti logistik dan produksi, lebih 

berperan dalam menentukan kinerja operasional daripada sistem pembayaran. Studi oleh Iqbal 

et al. (2019) menemukan bahwa di sektor jasa, sistem pembayaran berbasis teknologi memang 

dapat meningkatkan efisiensi operasional. Namun, dalam sektor UKM di negara berkembang, 

penelitian oleh Agustin (2020) menunjukkan bahwa sistem pembayaran mungkin tidak 

memberikan dampak besar karena keterbatasan adopsi teknologi di kalangan pelaku usaha 

kecil.  

Hasil penelitian menunjukkan hubungan yang signifikan antara sistem pembayaran dan 

kemampuan bersaing (P = 0.000). Ini menandakan bahwa sistem pembayaran yang baik dapat 

memberikan kontribusi besar terhadap kemampuan bersaing perusahaan, dengan koefisien 

hubungan sebesar 0.528. Dalam perspektif strategi bisnis, sistem pembayaran yang efisien 

memudahkan konsumen dalam melakukan transaksi dan meningkatkan kepuasan pelanggan. 

Hal ini secara langsung dapat meningkatkan daya saing perusahaan, terutama dengan semakin 

tingginya harapan pelanggan terhadap kecepatan dan kenyamanan pembayaran. Adopsi 

pembayaran digital juga dapat memperluas jangkauan pasar dan membuka peluang lebih besar 

bagi UKM untuk bersaing dengan perusahaan yang lebih besar. Penelitian oleh Parvin et al. 

(2021) juga menunjukkan bahwa dalam konteks e-commerce, sistem pembayaran yang efisien 

dapat meningkatkan daya saing dengan memberikan nilai tambah dalam bentuk kemudahan 

transaksi. Studi di Indonesia oleh Nasution (2018) menyatakan bahwa UKM yang mengadopsi 

teknologi pembayaran berbasis digital menunjukkan peningkatan dalam kepuasan pelanggan 

dan daya saing.  

Hasil penelitian menunjukkan hubungan yang sangat signifikan antara inovasi dan kinerja 

operasional (P = 0.000), dengan koefisien hubungan sebesar 0.821. Ini menegaskan bahwa 

inovasi dalam operasional sangat krusial dalam meningkatkan kinerja perusahaan. Teori inovasi 

menyebutkan bahwa adopsi inovasi, baik dalam teknologi maupun proses kerja, dapat 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional. Inovasi mendorong perubahan dalam cara 

operasional dilakukan, mempercepat proses, meningkatkan kualitas, dan mengurangi biaya. 

Dalam konteks UKM, inovasi dapat datang dalam bentuk sederhana seperti perbaikan proses 

produksi hingga yang lebih kompleks seperti adopsi teknologi manufaktur. Hasil ini sejalan 

dengan studi oleh Schilling (2020), yang menekankan bahwa inovasi proses adalah faktor 

utama dalam meningkatkan produktivitas dan efisiensi operasional. Di sisi lain, penelitian oleh 

Yuliani (2019) menemukan bahwa inovasi dalam operasional di UKM di Indonesia dapat 
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membantu meningkatkan kinerja perusahaan, terutama dalam menghadapi persaingan pasar 

yang semakin ketat.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa inovasi tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kemampuan bersaing (P = 0.683). Koefisien hubungan yang sangat rendah (0.030) 

menunjukkan bahwa inovasi mungkin tidak secara langsung meningkatkan daya saing di 

konteks UKM. Meskipun inovasi dianggap sebagai kunci keberhasilan perusahaan dalam 

bersaing, hasil ini menandakan bahwa inovasi mungkin tidak cukup untuk meningkatkan daya 

saing secara langsung, khususnya dalam konteks UKM di Makassar. Hal ini bisa terjadi karena 

inovasi yang dilakukan tidak berkelanjutan atau kurang relevan dengan kebutuhan pasar. Selain 

itu, faktor eksternal seperti regulasi, persaingan pasar, dan akses ke modal mungkin lebih 

berperan dalam memengaruhi kemampuan bersaing UKM. Studi oleh Porter (1985) dalam teori 

keunggulan kompetitif menyatakan bahwa inovasi bisa menjadi faktor kunci dalam 

membangun keunggulan bersaing, namun hanya jika disertai dengan strategi lain, seperti 

diferensiasi dan fokus pasar. Hasil ini berbeda dengan penelitian oleh Firman (2018), yang 

menemukan bahwa inovasi dalam produk dan layanan di sektor UKM mampu meningkatkan 

daya saing, meskipun inovasi tersebut harus disesuaikan dengan kebutuhan pelanggan. 

Hasil penelitian menunjukkan hubungan yang signifikan antara kinerja operasional dan 

kemampuan bersaing (P = 0.000), dengan koefisien sebesar 0.320. Ini menandakan bahwa 

peningkatan kinerja operasional berpengaruh positif terhadap daya saing UKM. Dalam teori 

keunggulan bersaing, peningkatan kinerja operasional yang berkaitan dengan efisiensi dan 

efektivitas produksi dapat memberikan keuntungan kompetitif. Operasional yang efisien 

memungkinkan perusahaan menghasilkan produk berkualitas tinggi dengan biaya lebih rendah, 

yang pada gilirannya meningkatkan daya saing di pasar. Penelitian oleh Grant (1991) 

mendukung temuan ini, dengan menekankan bahwa efisiensi operasional adalah salah satu 

sumber keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Di sektor UKM, penelitian oleh Wibowo 

(2021) menemukan bahwa peningkatan kinerja operasional melalui pengelolaan yang lebih 

baik terhadap sumber daya manusia dan teknologi dapat memperkuat posisi kompetitif di pasar 

lokal.  

Hasil penelitian menunjukkan hubungan ini tidak signifikan (P= 0.183). Ini mengindikasikan 

bahwa sistem pembayaran mungkin tidak secara signifikan mempengaruhi kemampuan 

bersaing melalui kinerja operasional. Dalam model mediasi, jika kinerja operasional tidak 

menjadi mediator yang kuat antara sistem pembayaran dan daya saing, ini menunjukkan bahwa 

aspek lain, seperti strategi pemasaran atau kualitas produk, mungkin lebih penting dalam 

meningkatkan daya saing UKM. Studi oleh Pearce dan Robinson (2013) menunjukkan bahwa 

strategi peningkatan daya saing membutuhkan lebih dari sekadar efisiensi operasional. 

Penelitian oleh Hakim (2019) juga menemukan bahwa sistem pembayaran yang efisien hanya 

memberikan kontribusi marginal terhadap daya saing, terutama di sektor UKM.  

Hasil penelitian menunjukkan hubungan yang signifikan (P = 0.000), yang berarti inovasi dapat 

memengaruhi kemampuan bersaing melalui peningkatan kinerja operasional. Inovasi yang 

diadopsi dalam operasional, seperti penggunaan teknologi terbaru atau metode kerja yang lebih 
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efisien, dapat meningkatkan kinerja operasional, yang kemudian memengaruhi daya saing 

perusahaan di pasar. Ini konsisten dengan teori inovasi yang menekankan pentingnya efisiensi 

proses untuk mencapai keunggulan kompetitif. Penelitian oleh Hitt et al. (2020) menekankan 

bahwa inovasi yang diterapkan dengan baik dalam operasional dapat memberikan keunggulan 

kompetitif yang berkelanjutan. Studi oleh Wicaksono (2021) mendukung hal ini, menemukan 

bahwa inovasi yang terfokus pada perbaikan operasional akan secara signifikan memengaruhi 

daya saing UKM di pasar yang kompetitif. 

5. Kesimpulan 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa inovasi merupakan faktor kunci 

dalam peningkatan kinerja operasional dan daya saing UKM di Makassar. Namun, inovasi 

harus difokuskan pada peningkatan proses operasional untuk memberikan dampak yang 

signifikan terhadap daya saing. Sistem pembayaran memiliki efek langsung terhadap daya saing 

tetapi tidak melalui peningkatan kinerja operasional, yang menandakan bahwa UKM di 

Makassar mungkin perlu memperhatikan aspek lain dalam operasional mereka, seperti 

manajemen produksi dan distribusi. 
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